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DAFTAR ISTILAH 

 

1. GAIN : Unsur utama yang menentukan pola radiasi dari antena, serta kualitas dari penerima 

antena tersebut. 

2. BEAMWIDTH : Merupakan lebar main lobe pada polaradiasi  antena. 

3. VSWR voltage standing wave ratio, merupakan perbandingan antara jumlah tegangan datang 

dan tegangan pantul 

4. POLA RADIASI : grafik representasi dari sifat radiasi antena 

 
 

 


